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ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang terjadi di banyak kota di dunia dalam skala berbeda,
dimana air dengan jumlah berlebih berada di daratan yang biasanya kering. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari latihan tanggap bencana berbasis simulasi terhadap kesiapsiagaan bencana banjir pada
siswa siswi di SMKS 18 AL YASIR . Penelitian ini menggunakan pra eksperimental design dengan
rancangan one grup pretest and posttest design. Populasi dalam melakukan penelitian ini adalah seluruh
siswa/siswi SMKS 18 AL YASIR vyang berjumlah 63 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh siswa siswi yang ada di SMKS 18 AL YASIR
berjumlah 63 siswa. Pengumpulan data menggunakan data skunder dan primer. Analisis data dilakukan
dengan uji normalitas, analisa univariat, dan analisa bivariat Menggunakan Paired sampel t-test. Hasil
penelitian didapatkan: kesiapsiagaan siswa siswi SMKS 18 Al Yasir dalam menghadapi bencana banjir
sebelum diberikan Penyuluhan dengan hasil 63 orang (33,35%), kesiapsiagaan siswa siswi SMKS 18 Al
Yasir dalam menghadapi bencana banjir setelah diberikan Simulasi dengan hasil 63 orang (41,65%).
Ada pengaruh simulasi bencana banjir terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir
di SMKS 18 Al Yasir Kota Bengkulu.

Kata Kunci : Pelatihan, Simulasi, Kesiapsiagaan

ABSTRACT

Flooding is one of natural disasters that occurs in many cities in the world on different scales, where
excessive amounts of water are on land that is usually dry. This research aims to study Simulation-Based
Disaster Response Training On Banjir Disaster Preparedness in students at SMKS 18 AL YASIR. This
study used a pre-experimental design with a one group pretest and posttest design. The population in
conducting this study were all students of SMKS 18 AL YASIR, totaling 63 students. Sampling in the
study using total sampling technique, namely all students in SMKS 18 AL YASIR totaling 63 students.
Data collection using secondary and primary data. Data analysis was performed with normality test,
univariate analysis, and bivariate analysis using Paired sample t-test. The results obtained: the
preparedness of students of SMKS 18 Al Yasir Bengkulu City in facing flood disasters before being given
counseling with the results of 63 people (33.35%), the preparedness of students of SMKS 18 Al Yasir
Bengkulu City in facing flood disasters after being given simulations with the results of 63 people
(41.65%). There is an effect of simulations of flood disasters on student preparedness in dealing with
flood disasters at SMKS 18 Al Yasir Bengkulu City.

Keywords: Training, Simulation, Preparedness
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PENDAHULUAN

Kesiapsiagaan berfokus kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta
melalui langkah yang tepat guna
danberdaya guna (Undang-Undang No.
24 Tahun 2007, 3 2007). Mitigasi
bencana adalah serangkaian upaya
untuk mengurangi risiko bencana, baik

melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman

bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun
2008 Tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana).

Indonesia merupakan salah satu
negara yang tergolong  rawan
terhadapterjadi nya bencana alam
Secara goografis Indonesia merupakan
negara kepulauan yang terletak pada
pertemuan empat lempeng tektonik.
yaiu lempeng benua Asia, benua
Australia, samudera Hindiadan
samudera Pasifik Pada bagian selatan
dan timur Indonesia terdapat sabuk
vulkanik  (volcanic  arc)  yang
memanjang dari pulau Sumatera Jawa,
Nusa Tenggara dan Sulawesi yang
sisinya berupa pegunungan vulkanik
dan dataran rendah. Kondisi sersebut
sangat berpotensi sekaligus terjadinya
rawan bencana seperti letusan gunung
berapi. gempa bumi, tsunami, banjir dan
tanah longsor (Alzahrani & Kyratais,
2017). Jadi di Negara Indonesia bencana
alam menjadi masalah yang cukup
serius dan harus segera ditangani.

Bencana telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat Indonesia yang
tidak dapat dipisahkan selama beberapa
tahun terakhir. Hal ini tergambarkan
dari laporan Us Center for Disease
Control and Prevention menjelaskan
bahwa banyak negara-negara di dunia
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tidak  memiliki ~ program  untuk
menangani masalah Kesehatan
dimasyarakat  khususnya di saat

bencana. Di tingkat komunitas hanya
ada 34% yang menjadi tenaga suka rela
yang membantu saat terjadinya bencana,
sedangkan pada tingkat individu >60%
masyarakat tidak memiliki
emergencyplan  ketika menghadapi
bencana itu terjadi (Buston et al., 2021).
Paradigma berpikir dalam siklus
penanggulangan bencana telah diubah
yaitu dengan meningkatkan kesiapan
dan partisipasi masyarakat dalam
mencegah hingga bagaimana
melakukan tindakan yang tepat dalam
situasi bencana. Sehingga kerugian yang
ditimbulkan dari bencana tersebut dapat

diminimalisir ~ seoptimal ~ mungkin
(Tahir, 2019).

Perlu adanya pengembangan
pembelajaran kebencanaan bagi

masyarakat yang mudah untuk diterima
dalam rangka meningkatkan
kesiapsiagaan  sebelum  terjadinya
bencana. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  efektivitas  pelatihan
tanggap bencana yang menggunakan

modul  dan  simulasi  terhadap
pengetahuan masyarakat dalam
kesiapsiagaan ~ bencana.  Berbagai

metode pendidikan kesehatan bagi
masyarakat telah banyak dikembangkan
dalam beberapa tahun terakhir guna
memudahkan pemahaman masyarakat
menerima materi yang diberikan. Akan
tetapi keterbatasan media pembelajaran
sering sekali menjadi masalah agar
dapat menyesuaikan kebutuhan dan
kemampuan masyarakat  sebagai
peserta. Bahkan tidak jarang masih
ditemukan metode konvensional jauh
lebih cocok diberikan pada beberapa
masyarakat terpencil (Tahir, 2019).


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

& 0,

Ef" %'*.3

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

““““““““““““““ Volume 7 Nomor 1 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

e-1SSN:2655-5840
p-ISSN :2655-9641

Angka kejadian banjir di Bengkulu
menuruti peringkat ke 7 secara nasional
dengan 28 kali kejadian banjir (Badan
Pusat  Statistik Indonesia, 2018),
sedangkan kejadian banjir dan tanah
longsor di provinsi Bengkulu telah
melanda 9 kabupaten dan kota dengan
dampak akibat banjir terdapat 30 jiwa
meninggal, 6 jiwa hilang, 4 jiwa luka-
luka. 12.000 mengungsi dan 13.000
terdampak akibat banjir (BNPB
Provinsi Bengkulu,2019).

Penyebab banjir yang beragam
membuat Kkita harus selalu waspada dan
memahami  tindakan yang dapat
menimbulkan kerugian dan korban jiwa.
Bencana banjir juga sering diikuti
dengan berbagai masalah kesehatan
seperti diare, leptospirosis, penyakit
kulit. Penyabab banjir juga disebabkan
oleh curah hujan, erosi tanah, buruknya
penanganan sampah, pembabatan hutan
secara liar. (Anis, 2018)

Menurut Yuni Puji Widiastuti, dan
Darwati, L. E (2021), Jika bencana
banjir tidak diatasi akan mengakibatkan
dampak  buruk  baik individu,
masyarakat, lingkungan. = Dampak
tersebut dapat dikurangi  dengan
meningkatkan kesiapsiaagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana,
salah satunya yaitu rencana tanggap

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas Data

darurat.

Menurut Rahmadani, S, (2020),
Setiap bencana pasti menimbulkan
akibat dan kerugian moril maupun
material. Berikut ini akibat dan kerugian
yang disebabkan banjir yaitu kematian,
kerusakan pada sarana dan prasarana
umum, dan berjangkitnya penyakit
menular

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian adalah pra
eksperimental design dengan rancangan
one grup pretest and posttest design.
Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh  siswa/siswiSMKS 18 AL
YASIR yang berjumlah 63 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik total sampling
yaitu seluruh siswa siswi yang ada di
SMKS 18 AL YASIR berjumlah 63
siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data primer yang
diperoleh dengan cara memberikan
lembar kuesioner pada siswa siswi di
SMKS 18 AL YASIR. Teknik analisis
data menggunakan uji  statistik
deskriptif, uji normalitas data dengan
Uji Kolmogorov Smirnov, analisis
univariat dan analisis bivariat dengan uji
Paired sampel t-test

Tabel 1
Uji Normalitas Data
Kolmogrov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Pre _'_I'est Kesiapsiagaan Bencana 109 63 060
Banjir
Post__Test Kesiapsiagaan Bencana 097 63 200
Banjir
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Pada sampel pre test kesiapsiagaan
diperoleh Kolmogrov-Smirnov = 0,109
dan p-value = 0,060 Karena p-value =
0,060 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa pre test  kesiapsiagaan
berdistribusi normal.

Pada sampel post test
kesiapsiagaan diperoleh statistic

Kolmogrov-Smirnov = 0,97 dan p-value
= 0,60. Karena p-value = 0,60 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa post test

kesiapsiagaan berdistribusi normal.

2. Analisis Univariat

Analisis ini  dilakukan untuk
mengetahui gambaran tingkat
kesiapsiagaan Siswa Siswi SMKS 18
AL YASIR Kota Bengkulu berdasarkan
variable-variabel sebelum dan sesudah
diberikan media simulasi
kesiapsiaagaan bencana banijir.

Tabel 2

Kesiapsiagaan Bencana Banjir Sebelum Pelatihan Tanggap Bencana Berbasis

Simulasi Dan Vidio Pada

Siswa Siswi SMK 18 AL YASIR .

Std. Sd.
Mean Deviatio Error - Minimu Maximum
n Mea m
n
Pre Test 33.3 4.201 529 22
Kesiapsiaagaa 5 40
n Bencana
Banjir
Dari tabel 2 dapat diketahui responden memiliki rata rata sebesar

kesiapsiagaan ~ menghadapi  banjir
sesudah simulasi dan vidio berjumlah 63

Kesiapsiagaan Bencana Banjir Set
Simulasi Dan Vidio Pada

(33.35) dengan standar deviasi 4.201.

Tabel 3
elah Pelatihan Tanggap Bencana Berbasis
Siswa Siswi SMK 18 AL YASIR .

Std Std.
Mea L Error Minimu Maximu
Deviatio
n N Mea m m
n
Post Test
Kesiapsiagaa 41.6 3695 465 30 50
n Bencana 5
Banjir
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Dari tabel 3 dapat diketahui
kesiapsiagaan ~ menghadapi  banjir
sesudah simulasi dan vidio berjumlah 63

3. Analisis Bivariat

responden memiliki rata rata sebesar
(41.65) dengan standar deviasi 3.695.

Pengaruh simulasi dan vidio bencana banjir terhadap kesiapsiagaan siswa siswi Di

SMKS 18 AL YASIR

Tabel 4

Paired Samples Test

Paired Differences

95% )
td. Confidence Sig.
td. Erro (2-
.. Interval of the t daf .
Mean Deviatio r . tailed
0 Mea Difference )
Lower Uppe
r
Pre Test
Kesiapsiagaan i
Pair Bencana Banjir 45 - 6
1 _ Post Test -8.302 3.586 9 -9.205 7398 18.37 5 .000

Kesiapsiagaan
Bencana Banjir

Pada table 4 hasil uji beda t
dependen diatas didapatkan informasi
statistic t = 18,375 dan p-value =0,000.
Karena p-value = 0,000 < 0,05 maka

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan 9
responden  mengalami  peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan simulasi
dan vidio vyaitu 9% mengalami
peningkatan pengetahuan dari belum
siap menjadi siap, 54% pengetahuan
sudah siap setelah dilakukan simulasi
dan vidio sebesar 33.31% dan
meningkat menjadi 41.65% setelah
dilakukan simulasi dan vidio artinya
diperoleh rata-rata peningkatan
pengetahuan sebesar -8.302.

WHO mengungkapkan, bahwa
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5

Hipotesis nol ditolak yang berarti ada
pengaruh signifikan latihan simulasi
Terhadap kesiapsiagaan bencana banjir
Pada siswa siswi di SMKS 18 Al Yasir

sikap seseorang disebabkan oleh
pemikiran dan perasaan dalam bentuk
pengetahuan, persepsi, sikap,
kepercayaan, dan penilaian-penilaian
seseorang terhadap objek. Dalam hal ini,
dengan pemberian penyuluhan, maka
pengetahuan akan bertambah, sehingga
sikap juga akan lebih baik lagi (Djafar
et.al, 2013).

Maulana (2007) mengatakan,
bahwa pengetahuan yang ada pada
setiap orang diterima atau ditangkap
melalui panca indera, semakin banyak
pancaindera yang digunakan, maka
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semakin banyak dan semakin jelas pula
pengetahuan yang diperoleh, dimana
mata merupakan panca indera yang
paling berperan dalam menyalurkan
pengetahuan ke otak, yaitu 75% sampai
87%.

Oleh karena itu, dalam penelitian
ini peneliti memberikan simulasi untuk
merangsang indera penglihatan dan
pendengaran para siswa agar lebih
memudahkan siswa  siswi  untuk
memahami simulasi tentang bencana
banjir. Dibuktikan dengan hasil yang
mengalami peningkatan setelah
diberikan simulasi menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat
kesiapsiagaan dengan kategori Siap
berjumlah 63 orang (41,65)

Hasil uji  Kolmogrov-Smirnov
didapat nilai T = - 18,375 dengan p-
value=0,000<0,05 signifikan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
kesimpulan bahwa ada pengaruh
penyuluhan tentang bencana banjir
dengan kesiapsiagaan siswa siswi dalam
menghadapi bencana banjir di SMKS 18
Al Yasir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Wulandari (2018) dalam
jurnal penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Media Video Terhadap
Kesiapsiagaan Siswa Dalam
Menghadapi Bencana Gempa bumi Di
SMA Negeri 1 Gantiwarno, Klaten
tingkat kesiapsiagaan siswa SMA
Negeri 1 Gantiwarno dalam
menghadapi bencana gempa bumi
sesudah diberikan media video dengan
perolehan nilai 78,79 termasuk kategori
siap dengan presentase sangat siap
(46%), siap (36%), hampir siap (16%),
kurang siap (2%) dan belum siap (0%).
Terjadi  peningkatan  kesiapsiagaan
siswa setelah diberikan Media Vidio.
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Sama halnya dengan penelitian
Sasikome,et.al (2015) hasil penelitian

seudah dilakukan penyuluhan
menunjukkan bahwa tingkat
kesiapsiagaan siswa berada pada

kategori siap dan sangat siap, dimana
siswa yang berada pada kategori siap
berjumlah 20 siswa (38,5%) dan yang
berada pada kategori sangat siap
berjumlah 32 (61,5%) siswa.

Hasil penelitian ini juga sama
dengan penelitian Ikbal & Sari (2018)
yang berjudul Pengaruh Penyuluhan
Kesehatan Terhadap Kesiapsiagaan
Menghadapi Bencana Gempa Bumi
Pada Siswa SMPN 13 Padang. Rata-rata
kesiapsiagaan Siswa SMPN 13 Padang
dalam menghadapi bencana gempa
bumi sebelum diberikan penyuluhan
adalah 17,36 dan rata-rata
KesiapsiagaanSiswa SMPN 13 Padang
setelah diberikan penyuluhan adalah
56,20 dan ada pengaruh atau perbedaan
yang singnifikan antara pengukuran
kesiapsiagaan menghadapi  bencana
pada Siswa SMPN 13.

Hasil penelitian ini didukung oleh
jurnal penelitian dari Bestina (2022)
bahwa terdapat pengaruh pelatihan siaga
bencana dengan metode simulasi
terhadap kesiapsiagaan menghadapi
bencana. Kesiapsiagaan sangat penting
dimiliki seseorang dalam menghadapi
bencana untuk melindungi diri maupun
orang lain saat tiba-tiba terjadi bencana.

Jurnal Penelitian dari Tri Widodo
(2021) juga mendukung penelitian ini
bahwa terdapat Pengaruh Metode
Simulasi Bencana Terhadap
Kesiapsiagaan Peserta Didik SMP
Negeri 4  Cigeulis  Kabupaten
Pandeglang Dalam Menghadapi
Ancaman Gempa Bumi. penggunaan
metode simulasi bencana memberikan
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pengaruh dengan kategori siap terhadap
kesiapsiagaan peserta didik SMP Negeri
4 Cigeulis Kabupaten Pandeglang
dalam menghadapi ancaman gempa
bumi dengan (p value = 0,000).

Pelatihan  merupakan  sebuah
proses mengajarkan pengetahuan dan
keahlian tertentu serta sikap agar
seseorang semakin terampil dan mampu
melaksanakan tanggung jawab dengan
semakin baik, sesuai dengan standar
(Mangkuprawira, 2013; Basri &
Istiroha, 2019). Informasi yang diterima
oleh responden akan diolah dan menjadi
model untuk memahami pengetahuan
yang terkait dengan masalah tersebut
(Notoadmodjo, 2010).

Pelatihan kesiapsiagaan bencana
dapat dilakukan dengan berbagai
metode, namun penggunaan metode
yang melibatkan unsur pendengaran dan
penglihatan akan lebih efektif dalam
proses penerimaan bagi peserta. Peserta
akan lebih mudah menerima
pengetahuan dan keterampilan teknis
tentang bagaimana menghadapi bencana
alam yang disampaikan melalui
pelatihan yang melibatkan penglihatan

KESIMPULAN

1. Rata Rata Kesiapsiagaan siswa siswi
SMKS 18 Al Yasir dalam
menghadapi bencana banjir sebelum
diberikan Penyuluhan dengan hasil
63 orang (33,35)

2. Rata Rata Kesiapsiagaan siswa siswi
SMKS 18 Al Yasir dalam
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Ahmadi,

dan pendengaran. Salah satu metode

pembelajaran yang
melibatkan pendengaran dan
penglihatan

adalah metode simulasi yang dapat

meningkatkan kesiapsiagaan
bencana (Haryuni, S. 2018).

Video

Simulasi juga terbukti dapat
meningkatkan aktivitas peserta dan
memungkinkan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam simulasi.
Metode simulasi menampilkan ilustrasi
keadaan yang sesungguhnya, sehingga
dapat menumbuhkan daya pikir dan
daya ingat (Yunata, 2015).

Hasil  penelitian  ini  dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan
nilai rata—rata tingkat kesiapsiagaan
siswa setelah diberikan penlatihan
simulasi dan Vidio dikarenakan siswa
mampu menyimak materi pelatihan
simulasi dan Vidio yang diberikan
sehingga  pengetahuan  bertambah,
pengetahuan yang bertambah akan
membuat sikap kesiapsiagaan siswa
menjadi lebih baik.

menghadapi bencana banjir setelah
diberikan Simulasi dengan hasil 63
orang (41,65).

3. Ada pengaruh simulasi bencana
banjir terhadap kesiapsiagaan siswa
dalam menghadapi bencana banjir di
SMKS 18 Al Yasir.
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